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Abstract

Extreme poverty is a significant challenge in Pangadegan Village, Rancakalong District, Sumedang Regency. The
village government has implemented a social assistance (bansos) program to address this issue. However,
distribution often misses the target due to inaccurate data, suboptimal verification, and lack of transparency. This
study uses the Naive Bayes method, a machine learning algorithm, to predict the correct recipients of social
assistance. The method is chosen for its ability to perform probabilistic classification with minimal training data.
The dataset used comes from the Extreme Poverty Eradication Acceleration Targeting Data (P3KE) with 342
testing records. Experimental results show that the Naive Bayes model has an accuracy of 51.18%, with a
confusion matrix indicating decent predictions in some categories. Although the results are not optimal, the study
demonstrates that Naive Bayes has potential in helping the village government distribute social assistance more
accurately. Improved implementation can be achieved through more comprehensive data collection and stricter
validation, leading to more precise and effective outcomes.
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IMPLEMENTASI METODE MACHINE LEARNING (NAIVE BAYES) DALAM
MEMPREDIKSI TARGET PENERIMAN BANTUAN SOSIAL DI DESA
PANGADEGAN

Abstrak

Kemiskinan ekstrem merupakan tantangan signifikan di Desa Pangadegan, Kecamatan Rancakalong, Kabupaten
Sumedang. Pemerintah desa telah menerapkan program bantuan sosial (bansos) untuk mengatasi masalah ini.
Namun, distribusi sering kali tidak tepat sasaran karena data yang tidak akurat, verifikasi yang kurang optimal,
dan kurangnya transparansi. Penelitian ini menggunakan metode Naive Bayes, sebuah algoritma pembelajaran
mesin, untuk memprediksi penerima bantuan sosial yang tepat. Metode ini dipilih karena kemampuannya
melakukan klasifikasi probabilistik dengan data pelatihan minimal. Dataset yang digunakan berasal dari Data
Pensasaran Percepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem (P3KE) dengan 342 data uji. Hasil eksperimen
menunjukkan bahwa model Naive Bayes memiliki akurasi sebesar 51,18%, dengan matriks kebingungan yang
mengindikasikan prediksi yang cukup baik dalam beberapa kategori. Meskipun hasilnya belum optimal,
penelitian ini menunjukkan bahwa Naive Bayes memiliki potensi untuk membantu pemerintah desa
mendistribusikan bantuan sosial dengan lebih akurat. Implementasi yang lebih baik dapat dicapai melalui
pengumpulan data yang lebih komprehensif dan validasi yang lebih ketat, sehingga menghasilkan hasil yang
lebih tepat dan efektif.

Kata kunci: algoritma naive bayes, bantuan Sosial, kebijakan publik, mesin pembelajaran, pemberantasan
kemiskinan Ekstrem, pengembangan model prediksi

1. PENDAHULUAN penduduk Desa Pangadegan berjumlah 5.488 jiwa,
secara administratif Desa Pangadegan terbagi

Desa Pangadegan merupakan scbuah desa dalam tiga dusun yaitu: Dusun Cipaku,Cisugan,dan

yang berada di wilayah Kecamatan Rancakalong
Kabupaten Sumedang. Berdasarkan data jumlah
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Dusun Pangadegan. Sementara jumlah Rukun
warga terdiri dari 7, jumlah Rukun Tetangga
berjumlah 37. Berdasarkan data Data Pensasaran
Percepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem
(P3KE), 4,42% Masyarakat Desa Pangadegan
Berada dalam Kategori Miskin Ekstrem.

Kemiskinan merupakan salah satu
permasalahan utama yang dihadapi oleh Indonesia.
Dalam program pengentasan masyarakan miskin
ekstrem, salahsatu upaya pemerintah dalam
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
program bantuan sosial (Bansos). Program ini
ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Namun, program bansos seringkali
dihadapkan pada pemerataan penyaluran yang tidak
tepat sasaran. Beberapa diantaranya disebabkan
karena oleh data penerima bansos yang tidak
akurat, proses verifikasi dan validasi yang tidak
optimal, serta kurangnya transparansi dalam proses
penyaluran bansos. Permasalahan seperti ini tidak
boleh dibiarkan dan harus diselesaikan secara tepat,
karena yang berhubungan dengan uang sangat
rentan di mata masyarakat

Dalam  kasus  seperti ini, algoritma
pembelajaran mesin, metode Naive Bayes mungkin
merupakan solusi terbaik. Metode Naive Bayes
adalah pengklasifikasi probabilistik sederhana yang
menghitung serangkaian probabilitas dengan
menggabungkan frekuensi dan kombinasi nilai
dalam kumpulan data tertentu. Keuntungan
menggunakan metode Naive Bayes adalah hanya
membutuhkan sedikit data pelatihan untuk
menentukan estimasi parameter yang dibutuhkan
untuk proses klasifikasi.

Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas,
penulis memutuskan menggunakan dataset milik
Desa Pangadegan yang bersumber dari Data
Pensasaran Percepatan Penghapusan Kemiskinan
Ekstrem (P3KE). Pada penelian ini pengolahan data
akan menggunakan Algoritma Naive bayes untuk
proses klasifikasi.

2. METODE PENELITTAN

Metode  penelitian  yaitu cara  untuk
mendapatkan data dengan menggunakan suatu
metode tertentu yang bertujuan untuk mendapatkan
atau menghasilkan solusi yang dipakai untuk
memecahkan masalah tertentu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan machine learning dengan
metode Naive bayes.

Metode Naive bayes menggunakan metode
prediksi untuk mengelompokkan data berdasarkan
atribut-atributnya. Dalam proses ini, terdapat
kumpulan data yang disebut training set yang terdiri
dari berbagai record. Setiap record dalam training set
memiliki beberapa atribut, dan salah satu atribut
tersebut adalah atribut kelas. Tujuan klasifikasi
adalah untuk membangun model yang dapat

memprediksi nilai atribut kelas bagi data baru
berdasarkan nilai atribut lainnya.

Pada tahap analisis data, peneliti menggunakan
perangkat Rapidminer dengan pengaturan parameter
dan konfigurasi model, kemudian dilakukan pelatihan
model dengan data training, setelah itu dilakukan
pengujian model dengan data testing untuk
selanjutnya dilakukan evaluasi menggunakan matrix
accuracy, precion dan F1-score.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
data yang sesuai target penerima bantuan sosial di
Desa Pangadegan yang sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya  berdasarkan  Data  Percepatan

Penghapusan Kemiskinan Ekstrem (P3KE).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam analisis ini, penulis melakukan analisis
model Bayesian tersamar menggunakan prosedur
eksperimental, yaitu perangkat lunak analitik
Rapidminer. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam studi ini didasarkan pada basis
data yang diambil dari dokumen "Data Target
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Ekstrem"
(P3KE) yang dikembangkan oleh Pemerintah Desa
Pangadegan. Sampel yang digunakan untuk
memvalidasi model yang dihasilkan, yaitu data
validasi, mencakup 342 kasus.

Berikut adalah hasil setelah dilakukan uji
model menggunakan Sofiware Rapidminer

validation.
Tabel 1.

Hasil Akurasi Model Algoritma Naive Bayes

accuracy: 51.18% +/- 7.79% (mikro: §1.17%)

true Ya
pred. Tidak ki
pred. Ya 62
clags recall y 66.67%

Model AKkurasi

Naive Bayes 51,18%

Gambar 2.
Hasil Confusion matrix Naive Bayes
Eksperimen berikut menggunakan data sebanyak

342 record. Berdasarkan confusion matrix terlihat
bahwa 113 record diprediksi tidak sebagai
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kelompok data tidak dan sebanyak 136 record
diprediksi tidak sebagai kelompok data ya.
Selanjutnya terlihat bahwa 31 record diprediksi yes
sebagai kelompok data fidak dan sebanyak 62
record di diprediksi yas sebagai kelompok data ya.
Tertera juga untuk class recall nya sebesar 44,38%
untuk kelompok data tidak dan 66,67% untuk
kelompok data ya.

4. DISKUSI

Hasil penelitian yang mengimplementasikan
metode Machine Learning, khususnya algoritma
Naive Bayes, dalam memprediksi penerima bantuan
sosial di Desa Pangadegan memberikan wawasan
penting mengenai efektivitas dan akurasi model
tersebut.

Dengan  akurasi  sebesar 51,18%, ini
menunjukkan bahwa meskipun model memiliki
potensi, masih ada banyak tantangan yang perlu
dihadapi untuk  meningkatkan  kinerjanya.
Pembahasan dari penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa meskipun Naive Bayes bisa digunakan untuk
klasifikasi data menjadi dua kategori penerima dan
bukan penerima bantuan sosial—tingkat akurasinya
terbilang rendah. Hal ini dapat dikarenakan beberapa
faktor seperti Data Latih yang Terbatas.

Algoritma  Naive Bayes sering kali
membutuhkan jumlah data pelatihan yang lebih
banyak untuk mencapai hasil yang lebih akurat.
Dengan hanya 342 record, model mungkin tidak
cukup mewakili keseluruhan populasi desa, yang bisa
menyebabkan prediksi yang tidak tepat. Masalah
dalam pengumpulan data, seperti tidak akuratnya
informasi dari masyarakat atau ketidaklengkapan
dalam dataset, bisa memengaruhi hasil. Kualitas data
sangat penting bagi algoritma Machine Learning, dan
ketidakakuratan bisa menciptakan bias dalam
prediksi. Algoritma Naive Bayes memerlukan fitur
yang relevan dan informatif. Jika atribut yang
digunakan untuk klasifikasi tidak cukup representatif,
maka akurasi model akan terpengaruh.

Berdasarkan temuan ini, sangat
direkomendasikan untuk meningkatkan Kualitas Data
seperti elakukan verifikasi dan validasi yang lebih
ketat terhadap data yang digunakan untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat
dan representative juga dapat mencoba algoritma lain
selain Naive Bayes untuk menguji apakah algoritma
tersebut dapat memberikan akurasi yang lebih baik.
Mempertimbangkan model kompleks yang lain,
seperti SVM atau Neural Networks, juga dapat
dipertimbangkan.

5. KESIMPULAN

Algoritma naive bayes dapat memprediksi
masyarakat penerima bantuan social di Desa
Pangadegan, Kecamatan Rancakalong. Untuk
penelitian berikutnya penulis mengharapkan ada
penelitian lanjutan setelah penelitian ini dengan

mencoba menggnakan algoritma pembanding
ataupun metode lain seperti Backward Elimination,
dan lain- lain
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